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Abstrak

Cooperative learning merupakan salah satu strategi intervensi untuk
mereduksi prasangka dan mempromosikan relasi antarkelompok berbasis
pendekatan teori kontak antarkelompok. Untuk mengetahui efektivitas
intervensi cooperative learning terhadap relasi antarkelompok pada setting
nyata dunia pendidikan maka perlu dilakukan meta-analisis terhadap
intervensi dengan desain eksperimen lapangan. Pencarian artikel
mengikuti panduan PRISMA berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
pada database Science Direct, Scopus, Springer Link. Data dianalisis
menggunakan meta-analisis dengan forest plot, uji heterogenitas, kalkulasi
efek size, perhitungan summary effect, dan identifikasi publikasi bias.
Intervensi pada 7 studi dengan 2.767 partisipan menunjukkan bahwa
program intervensi collaborative learning memiliki pengaruh positif
terhadap intergroup relation dengan ukuran efek sedang (d = 0,407; 95%CL
[0,163; 0,652]). Hasil analisis subgroup menunjukkan bahwa intervensi
cooperative learning lebih efektif pada mahasiswa dibandingkan siswa.
Temuan penelitian ini didiskusikan lebih lanjut terkait dengan implikasi
teoritis dan praktis.

Kata Kunci: cooperative learning, eksperimen lapangan, meta-analisis, relasi
antarkelompok, setting pendidikan

Abstract

Cooperative learning is one of the intervention strategies to educate prejudices and
promote intergroup relations based on an intergroup contact theory approach. To
determine the effectiveness of cooperative learning interventions on intergroup
relations in the real setting of the world of education, it is necessary to conduct a
meta-analysis of interventions with field experiment designs. Article search
followed the PRISMA guidelines based on inclusion and exclusion criteria in the
Science Direct, Scopus, Springer Link databases. The data were analyzed using
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meta-analysis with forest plots, heterogeneity tests, calculations of size effects,
summary effect calculations, and identification of bias publications. Interventions
in 7 studies with 2,767 participants showed that collaborative learning intervention
programs had a positive influence on intergroup relations with moderate effect
measures (d = 0.407; 95%CL [0.163; 0.652]). The results of the subgroup analysis
showed that cooperative learning interventions were more effective in students than
students. The findings of this study are discussed further related to the theoretical
and practical implications.

Keywords: cooperative learning, field experiments, meta-analysis, intergroup
relations, educational settings

PENDAHULUAN

Prasangka dalam relasi antarkelompok berbasis pada perbedaan
identitas seperti etnis, ras, agama, usia, orientasi seksualitas, dan disabilitas
adalah realitas sosial yang sering terjadi pada masyarakat yang beragam
(Brandt & Crawford, 2020; Jones et al., 2014; Verkuyten et al., 2020). Untuk
itu, reduksi prasangka memiliki peran penting untuk mengatasi konflik
dan menciptakan harmoni dalam relasi antarkelompok yang beragam
(Beelmann & Heinemann, 2014; Hughes, 2017; Verkuyten et al., 2020).

Prasangka dan pendidikan terkait erat karena keduanya menyentuh
atribut paling mendasar dari perilaku manusia yaitu belajar untuk hidup
bersama (Hughes, 2017). Untuk itu, pendidikan dipandang berperan
penting untuk mengurangi prasangka dan mempromosikan saling
pemahaman serta menguatkan kohesi sosial (Banks & Banks, 2016; Barrett,
2018; Gill, 2016; Mayhew et al., 2016; Mayhew & Rockenbach, 2021; Raihani,
2018; Rockenbach et al.,, 2015; Tondok et al.,, 2022). Dalam konteks
masyarakat plural, pendidikan formal dipandang sebagai upaya strategis
untuk membekali individu dengan pengetahuan, sikap, dan kompetensi
untuk dapat hidup secara harmonis dalam keberagaman sosial (Gill, 2016;
Mayhew, Pascarella, et al., 2016, Mayhew & Rockenbach, 2021; Raihani,
2018; Rockenbach et al., 2015).
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Untuk  mereduksi prasangka dan mempromosikan relasi
antarkelompok yang lebih positif, maka berbagai intervensi dilakukan
(Beelmann & Heinemann, 2014; Paluck et al., 2021; Paluck & Green, 2009).
Secara teoritis terdapat tiga pendekatan konseptual yang mendasari
intervensi untuk mereduksi prasangka dan mempromosikan relasi
antarkelompok. Ketiga pendekatan konseptual tersebut adalah intergroup
contact theory, general socialization theory dan social learning theory, dan social-
cognitive developmental theory (Aboud et al., 2012; Beelmann & Heinemann,
2014; Dovidio & Gaertner, 1999).

Di antara ketiga pendekatan tersebut, intervensi berbasis pendekatan
intergroup contact theory merupakan yang paling banyak digunakan (Aboud
et al., 2012; Beelmann & Heinemann, 2014; Lemmer & Wagner, 2015; Paluck
et al, 2021). Kontak antarkelompok akan optimal dalam mengurangi
prasangka jika disertai dengan hadirnya empat kondisi yakni adanya status
yang setara, adanya kerjasama antarkelompok, adanya tujuan bersama,
dan adanya dukungan sosial dan institusional, kontak antarkelompok yang
berbeda (Allport, 1954; Pettigrew & Tropp, 2008).

Cooperative learning yang juga dikenal sebagai peer learning atau
collaborative learning merupakan salah satu strategi dengan pendekatan
intergroup contact theory untuk reduksi prasangka (Van Ryzin et al., 2020).
Collaborative learning didasarkan pada tiga prinsip konstruktivis yaitu (1)
pembelajaran adalah konteks-spesifik, (2) peserta didik terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, dan (3) mereka mencapai tujuan mereka
melalui interaksi sosial, berbagi pengetahuan dan pemahaman (Kokotsaki
et al., 2016).

Pembelajaran kooperatif adalah strategi penting dalam bidang

pendidikan tidak hanya di sekolah dasar dan menengah tetapi juga di
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universitas (Johnson & Johnson, 2008) dan dalam mereduksi prasangka
atau mempromosikan relasi antarkelompok yang lebih positif (Sharan,
1980; R. E. Slavin & Cooper, 1999; Van Ryzin et al., 2020). Studi intensif
tentang efek intervensi cooperative learning (Johnson & Johnson, 1989; Roseth
et al,, 2008) telah menunjukkan bahwa cooperative learning secara nyata
meningkatkan tidak hanya prestasi akademik tetapi juga daya tarik
interpersonal dan hubungan antara anggota kelompok etnis yang berbeda
di kelas.

Meta-analisis yang dilakukan oleh Paluck dan Green (2009) dan Paluck
et al. (2021) menemukan bahwa sebagian besar penelitian untuk
mengetahui efektivitas program intervensi reduksi prasangka dan promosi
relasi antarkelompok menggunakan metode non-eksperimental,
eksperimen laboratorium, dan eksperimen lapangan. Ditinjau dari
intensitas penggunaannya, pendekatan non-eksperimental sebesar 60%,
eksperimen laboratorium sebesar 29% dan pendekatan eksperimen
lapangan hanya sebesar 11% (Paluck, 2016). Padahal pendekatan
eksperimen lapangan mampu memberikan bukti paling jelas tentang apa
yang berhasil dalam setting dunia nyata (Green & Gerber, 2012; Paluck &
Green, 2009). Intervensi yang diuji pada setting artifisial tidak sepenuhnya
menunjukkan hasil yang sama dalam dunia nyata yang konteksnya sangat
berbeda (Hsieh et al., 2021; Levitt & List, 2007). Cooperative learning
merupakan teknik pembelajaran yang banyak diimplementasikan dan
dievaluasi efektivitasnya sebagai alternatif terhadap pembelajaran
tradisional yang berpusat pada guru (Dyson et al., 2022). Oleh karena itu,
tidaklah mengherankan jika terdapat berbagai meta-analisis terdahulu

yang mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran collaborative learning.
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Berbagai studi meta-analisis terdahulu dilakukan pada setting
pendidikan untuk mengetahui dampak cooperative learning pada berbagai
outcomes. Pada hasil belajar, cooperative learning berdampak positif pada
pencapaian belajar secara umum (Johnson & Johnson, 1989; dengan d =
0,53); atau secara khusus pada hasil belajar matematika (Capar & Tarim,
2015; d = 0,59; Nunnery et al.,, 2013; d = 0,16; Ridwan et al., 2022, d = 0,89;
Turgut & Turgut, 2018, d = 0,84); hasil belajar kimia (Bowen, 2000; d = 0,37);
hasil belajar STEM/science, technology, engineering, and mathematics (Jeong et
al., 2019, d = 0,51).

Studi terdahulu juga telah melakukan meta-analisis terhadap
efektivitas collaborative learning melalui kontak secara langsung (Ridwan et
al,, 2022, d = 0,89) maupun kontak secara tidak langsung melalui komputer
(Chen et al., 2018, d = 0,57; Jeong et al., 2019, d = 0,51; Sung et al., 2017, d =
0,516). Selain itu, meta-analisis terdahulu telah menyelidiki dampak
cooperative learning pada outcome non-akademik yang berperan terhadap
hasil belajar seperti sikap (Alacapinar & Uysal, 2020, d = 0,504; Capar &
Tarim, 2015, d = 0,59); interaksi sosial (Chen et al., 2018, d = 0,57); motivasi
(Ferndndez-Espinola et al., 2020; d = 0.38; Liu & Lipowski, 2021, d = 0,97;
Sugano & Mamolo, 2021; d = 0,379); konten pengetahuan (Swanson et al.,
2019; d = 0,55). Beberapa meta-analisis dilakukan pada konteks negara
tertentu misalnya di Indonesia (Ridwan et al, 2022, d = 0,89); Iran
(Shakerian et al., 2020, d =1.29); Turki (e.g. Glirdogan-Bayir & Bozkur, 2018,
d =0,959; Turgut & Turgut, 2018; d = 0,84).

Ditinjau dari partisipan penelitian, meta-analisis untuk mengevaluasi
efektivitas collaborative learning telah dilakukan dengan partisipan siswa
sekolah dasar (Turgut & Turgut, 2018; d = 0,84); siswa sekolah menengah
(Ridwan et al., 2022; d = 0,89); mahasiswa (Kalaian et al., 2018, d = 0,45;
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Shakerian et al., 2020; d = 1.29); siswa sekolah dasar dan menengah (Setiana
et al., 2020; d = 0,15); siswa dan mahasiswa (Bowen, 2000, d = 0,37).
Berdasarkan hasil meta-analisis yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa berbagai studi meta-analisis telah dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas collaborative learning pada setting pendidikan
dengan berbagai outcome, dengan partisipan yang beragam, dan pada
konteks budaya/negara dengan hasil effect size yang beragam. Namun
demikian, belum terdapat studi meta-analisis terdahulu pada setting
pendidikan yang melaporkan efektivitas collaborative learning dengan
metode eksperimen lapangan pada setting pendidikan untuk mereduksi
prasangka dan meningkatkan relasi antarkelompok. Oleh karena itu
penelitian meta-analisis ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
program intervensi collaborative learning dengan desain eksperimen
lapangan dalam mereduksi prasangka dan mempromosikan relasi

antarkelompok pada setting pendidikan.

METODE

Seleksi dan Pencarian Literatur

Pencarian terhadap artikel yang terpilih dilakukan dengan kriteria
inklusi. Kriteria inklusi adalah: 1) artikel merupakan studi empiris; 2)
artikel menggunakan desain eksperimen lapangan; 3) artikel dilakukan
pada setting pendidikan; 4) subjek penelitian merupakan siswa atau
mahasiswa; 5) outcome atau dependen variabel terkait dengan reduksi
prasangka atau promosi relasi antarkelompok; 6) artikel memuat data
statistik yang menunjukkan/mendukung perhitungan effect size; 7) artikel

dapat diakses dan full-text.
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Pencarian terhadap penelitian yang relevan dilakukan pada beberapa
database yaitu SAGE, ScienceDirect, Scopus, dan Springer Link. Pencarian
dilakukan dengan kombinasi dari beberapa kata kunci yaitu cooperative
learning, collaborative learning, experiment, intergroup, prejudice, attitude,
relation, student. Skema penelusuran penelitian terdahulu mengikuti
panduan PRISMA (Page et al., 2021). Berdasarkan kriteria, diperoleh tujuh

artikel yang memenubhi kriteria penelitian.

Analisis Data

Analisis data terdiri dari uji heterogenitas, uji bias publikasi, uji effect
size, dan uji variabel moderator. Uji heterogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah semua penelitian yang dimeta-analisis memiliki effect
size yang sama di populasi dari penelitian. Uji heterogenitas dalam
penelitian ini dilihat dari nilai Higgins’ I2 sedangkan bias publikasi dilihat
dari nilai Egger. Jika distribusi effect size homogen maka digunakan fixed-
effects model; jika distribusinya heterogen maka digunakan random-effects
model. Uji potensi bias publikasi dalam penelitian ini menggunakan teknik
funnel plot, Egger’s test, dan Rosenthal’s Fail-safe N test (Borenstein et al.,
2021). Meta-analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

software JASP versi 0.14.1 (JASP Team, 2020).
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Gambar 1. Diagram Seleksi Artikel dengan PRISMA

HASIL

Karakteristik Studi

Dataset meta-analisis memuat tujuh intervensi. Rentang ukuran sampel
penelitian mulai dari 24 hingga 2767 (M = 295; SD = 665, Mdn = 126). Dataset
meliputi 2.727 partisipan dari semua program intervensi berbasis
collaborative learning pada setting pendidikan formal yang efektivitasnya
diuji dengan desain eksperimen lapangan. Partisipan merupakan siswa
dan mahasiswa yang berasal dari berbagai negara yakni Amerika Serikat (4
studi), Australia (2 studi) dan Israel (1 studi). Partisipan merupakan siswa
sekolah dasar dan menengah (2569 atau 92,8%) serta mahasiswa (198 atau

7,2%). Target prasangka dan relasi antarkelompok berbasis pada identitas
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etnis dan ras (5 studi), agama (1 studi), dan disabilitas (1 studi). Periode
program intervensi dilakukan pada tahun 1975 hingga 2021.

Uji Heterogenitas

Hasil uji heterogenitas dengan random effects model dinyatakan pada

tabel di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Uji Heterogenitas dengan Random Effects Model
Q df p
Omnibus test of Model Coefficients 10.662 1 0.001
Test of Residual Heterogeneity 65.905 6 <.001

Note. p -values are approximate.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tujuh efek size studi yang dianalisis
tergolong heterogen (Q = 65905 p < 0,001). Untuk itu, peneliti
menggunakan model random effect untuk mengestimasi rerata efek dari
tujuh studi yang dianalisis. Hasil analisis tersebut juga mengindikasikan
bahwa terdapat variabel moderator yang mempengaruhi tinggi rendahnya
pengaruh program intervensi collaborative learning terhadap intergroup

relation.

Evaluasi Bias Publikasi
Bias publikasi pada meta-analisis ini diestimasi dari funnel plot, Egger’s

test, dan Fail-safe N test. Hasilnya dinyatakan sebagai berikut.
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Gambar 2. Visualisasi Funnel Plot

Hasil funnel plot di atas mengindikasikan sulit untuk disimpulkan
apakah funnel plot simetris atau tidak. Untuk itu, diperlukan Egger test

untuk menguji apakah funnel plot simetris atau tidak. Hasil Egger test

dinyatakan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2. Regression test for Funnel plot asymmetry ("Egger’s test”)

z p

sei 1.509 0.131

Hasil di atas menunjukkan bahwa funnel plot simetris karena nilai p >
0,05. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah bias
publikasi pada studi meta-analisis yang dilakukan. Hasil ini diperkuat
dengan analisis Fail-safe N yang terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. File Drawer Analysis

Fail-safe N Target Significance Observed Significance

Rosenthal 581.000 0.050 <.001

Dari tabel di atas diketahui nilai 5K + 10 = 5(7) + 10 = 45 serta nilai Fail-

safe N sebesar 581 dengan target signifikansi 0,05 dan p <0,001. Karena nilai
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Fail-safe N > 5K + 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat masalah bias

publikasi pada studi meta-analisis yang dilakukan.

Forest Plot
Berikut adalah forest plot yang menggambarkan pengaruh program
intervensi collaborative learning terhadap relasi antarkelompok pada studi

yang dianalisis.

Weigel et al. (1975) }—-—| 0.12 [0.01, 0.23]
Johnson & Johnson (1982) ; I—-—' 1.08 [0.80, 1.36]
Walker & Crogan (1998) : |- 0.27 [0.07, 0.46]
Aboud & Fenwick (1999) : e 0.70 [0.53, 0.88]
White and Abu-Rayya (2012) |- 0.16 [0.02, 0.30]
Van Ryzin et al. (2020) - 0.35 [0.31, 0.40]
Nagar et al. (2021) }—-—1 0.25 [0.01, 0.48]
RE Model I 0.41 [0.16, 0.65]

A B B B B
0.0M.2.9.6.81.01.21 .4

Observed Outcome

Gambar 3. Visualisasi Forest Plot

Dari gambar forest plot dapat diamati bahwa semua studi yang
dianalisis memiliki effect size yang bervariasi dari 0,12 hingga 1,08 dan

semuanya memiliki efek yang positif.

Summary Effect

Hasil meta-analisis dengan metode Random Effects untuk mengetahui
effect size program intervensi collaborative learning dengan desain
eksperimen lapangan terhadap relasi antarkelompok pada setting

pendidikan dinyatakan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4. Summary Effect’s Coefficients

95% Confidence Interval

Estimat Standard

o Error z p Lower Upper

interce 0.40

bt 7 0.125 3.265 0.001 0.163 0.652

Note. Wald test.

Hasil analisis dengan model Random Effect menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif program intervensi collaborative learning terhadap
intergroup relation (z = 3,265; p < 0,001; 95%CI [0,163; 0,652]). Adapun
pengaruh program intervensi collaborative learning terhadap intergroup

relation termasuk pada kategori sedang (rre=0,41).

Uji Moderator

Peneliti melakukan analisis subgroup pada studi dengan partisipan
siswa (5 studi) dan mahasiswa (2 studi). Hasil analisis effect size pada
partisipan siswa adalah d =0,38 dan pada mahasiswa diperoleh d = 0,48 dan
nilai p = 0,003. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi cooperative learning
untuk mereduksi prasangka dan meningkatkan relasi antarkelompok lebih

efektif pada mahasiswa dibandingkan siswa.

DISKUSI

Meta-analisis ini mensintesiskan pengaruh program intervensi
collaborative learning dengan desain eksperimen lapangan dalam mereduksi
prasangka dan mempromosikan relasi antarkelompok pada setting
pendidikan. Hasilnya menunjukkan terdapat pengaruh positif program
intervensi collaborative learning terhadap intergroup relation dengan d = 0,41;
95%CI (0,163-0,652). Pengaruh tersebut tergolong pada kategori

sedang/moderate (Borenstein et al., 2021).
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Beberapa studi meta-analisis terdahulu pada setting penelitian
menunjukkan bahwa collaborative learning efektif terhadap outcome dan
dengan effect size yang beragam. Meta-analisis oleh Capar and Tarim (2015)
terhadap 26 studi dengan partisipan mulai dari prasekolah hingga
mahasiswa menunjukkan bahwa cooperative learning berdampak terhadap
pencapaian akademik dengan d = 0,59. Hasil serupa ditemukan melalui
studi meta-analisis yang dilakukan oleh Johnson dan Johnson (1989)
menunjukkan bahwa dibandingkan dengan proses pembelajaran
individual, cooperative learning efektif meningkatkan pencapaian belajar
pada siswa/mahasiswa berusia 18 tahun ke atas dengan d = 0,53. Meta-
analisis yang dilakukan oleh Bowen (2000) terhadap 37 studi dengan
mahasiswa S1 menunjukkan efektivitas cooperative learning terhadap
matakuliah STEM (Science, Technology, Engineering, and Math) dengan d =
0,51.

Temuan dari meta-analisis dalam studi ini dan pada meta-analisis
sebelumnya menunjukkan efektivitas collaborative learning dalam setting
pendidikan. Hal ini dimungkinkan karena cooperative learning mampu
memfasilitasi terciptanya empat kondisi yang mendorong kontak
antarkelompok yakni adanya status yang setara, adanya kerjasama
antarkelompok, adanya tujuan bersama, dan adanya dukungan sosial dan
institusional, kontak antarkelompok yang berbeda (Slavin, 1985; Slavin &
Cooper, 1999). Secara konseptual, pada konteks pendidikan, collaborative
learning merupakan strategi yang berpusat pada pembelajar dimana
siswa/mahasiswa bekerja bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara bersama (Johnson & Johnson, 1989). Dalam kelompok belajar
tersebut, mereka berinteraksi dan bernegosiasi untuk mengatasi masalah

atau mencapai tujuan tertentu selama pembelajaran, menggunakan
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kemampuan kognitif dan metakognitif selama interaksi dan bertanggung
jawab terhadap proses dan hasil pembelajaran (Chatterjee & Correia, 2020;
Goodsell et al., 1988; Mende et al., 2021).

Hasil uji moderator menunjukkan bahwa intervensi cooperative learning
untuk mereduksi prasangka dan meningkatkan relasi antarkelompok lebih
efektif pada mahasiswa dibandingkan siswa. Hasil ini dimungkinkan
karena mahasiswa memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan
siswa dalam berinteraksi dan bernegosiasi untuk mengatasi masalah atau
mencapai tujuan tertentu selama pembelajaran. Dalam dan melalui
collaborative learning menggunakan kemampuan kognitif dan metakognitif
selama interaksi dan bertanggung jawab terhadap proses dan hasil
pembelajaran (Chatterjee & Correia, 2020; Goodsell et al., 1988; Mende et
al., 2021). Pengaruh tersebut tergolong pada kategori sedang/moderate.

Dalam konteks teori kontak antarkelompok, potensi peningkatan
terhadap collaborative learning dapat dilakukan pada proses pembelajaran
dengan memastikan bahwa kontak antarkelompok akan optimal jika
disertai dengan hadirnya empat kondisi yakni adanya status yang setara,
adanya kerjasama antarkelompok, adanya tujuan bersama, dan adanya
dukungan sosial dan institusional, kontak antarkelompok yang berbeda

(Allport, 1954; Pettigrew & Tropp, 2008).

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Hasil meta-analisis ini mengimplikasikan bahwa program intervensi
collaborative learning dapat diaplikasikan untuk reduksi prasangka dan
meningkatkan relasi antarkelompok pada setting pendidikan, terutama
pada kelompok mahasiswa. Meskipun demikian, effect size yang moderate

mengindikasikan adanya potensi untuk pengembangan program
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intervensi  collaborative learning lebih lanjut misalnya dengan
mengkombinasikan dengan strategi intervensi lain guna mendapatkan

efektivitas yang lebih tinggi.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya, untuk mengurangi bias publikasi dan
meningkatkan jumlah artikel yang direview, diharapkan dapat
menambahkan pencarian pada grey literature. Bagi pendidik dan pembuat
kebijakan pendidikan, collaborative learning dapat diaplikasikan dalam
pembelajaran untuk mereduksi prasangka dan mempromosikan relasi

sosial pada konteks keberagaman.
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KATA PENGANTAR
Assalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh.

Puji syukur kehadirat Tuhan YME, atas berkat rahmat-Nya kami
dapat menyusun Buku Abstrak Seminar dan Temu Ilmiah Nasional
Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah dengan tema “Peran Psikologi
perkembangan dalam mengenali, mencegah dan menangani kekerasan
seksual di berbagai tahap perkembangan manusia” serta dapat
menyelenggarakan Seminar dan Temu Ilmiah Nasional dalam keadaan
sehat wal’afiat.

Buku Abstrak ini disusun sebagai pedoman penyelenggaraan Temu
Ilmiah Nasional. Selain itu, penyelenggaraan Seminar dan Temu IImiah
Nasional ini diadakan sebagai ajang diskusi dan dialog serta silaturahmi
diantara para peserta, sehingga diharapkan akan mendorong terciptanya
tukar pikiran, informasi dan hasil penelitian khususnya terkait “Peran
Psikologi perkembangan dalam mengenali, mencegah dan menangani
kekerasan seksual di berbagai tahap perkembangan manusia”. Tema
penyelenggaraan Seminar dan Temu Ilmiah Nasional disesuaikan dengan
kondisi Indonesia saat ini, yaitu semakin meningkatnya kasus kekerasan
seksual di Indonesia.

Kekerasan seksual merupakan seluruh tindakan yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh tindakan seksual atau tindakan lain
yang diarahkan pada seksualitas seseorang dengan menggunakan
paksaan tanpa memandang status hubungan dengan korban. Kasus
kekerasan seksual yang terus meningkat di Indonesia, berbanding lurus
dengan keberanian masyarakat untuk melaporkan kasus kekerasan
seksual yang terjadi. Hal ini juga dapat diartikan bahwa jumlah kasus
kekerasan seksual yang sebenarnya terjadi melebihi jumlah yang terdata
karena masih terdapat masyarakat yang tidak melaporkan kasus
kekerasan seksual yang dialami.

Dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari kasus kekerasan seksual
dapat meliputi dampak fisiologis, emosional maupun psikologis. Korban
kekerasan seksual juga dapat mengalami permasalahan interpersonal
hingga percobaan maupun perilaku bunuh diri. Terdapat beberapa faktor
resiko yang memperbesar kemungkinan seseorang dapat menjadi pelaku
kekerasan seksual. Faktor-faktor tersebut diantaranya faktor individu,
relasi, komunitas dan sosial. Faktor-faktor tersebut mulai dari
penyalahgunaan zat atau obat-obatan serta alkohol, riwayat konflik atau
kekerasan dalam keluarga, riwayat kekerasan fisik, tidak adanya
pekerjaan, kemiskinan, kurangnya pengetahuan tentang kebijakan dan



aturan-aturan yang berkaitan dengan kekerasan seksual dan tingginya
tingkat kriminalitas lainnya.

Golongan yang rawan menjadi korban kekerasan seksual diantaranya,
perempuan, anak-anak, dan anak berkebutuhan khusus baik laki-laki
maupun perempuan. Kekerasan seksual tidak hanya terjadi di pusat kota
tetapi juga di daerah terpencil tidak terkecuali wilayah pesisir. Penyebab
terjadinya kasus kekerasan seksual di daerah yang terpencil, dapat
disebabkan oleh keterbelakangan pendidikan serta kemajuan teknologi
yang disalahgunakan. Seminar dan temu ilmiah nasional 2022 ini
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan fakultas psikologi
UHT dalam memberikan wawasan terkait kekerasan seksual kepada
masyarakat sehingga dapat mencegah kekerasan seksual yang terjadi di
Indonesia.

Akhir kata, semoga buku abstrak ini dapat memperkaya informasi dalam
mengenali, mencegah dan menangani kekerasan seksual di Indonesia.
Ucapan terimakasih untuk panitia yang sudah bekerja keras
menyelenggarakan kegiatan ini, IPPI dan semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyelenggaraan Seminar dan Temu Ilmiah
Nasional, semoga membawa berkah dan manfaat bagi kita semua. Aamiin

Wassalamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh.

Surabaya, 20 Juni 2022

Dekan
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